BAB II

LANDASAN TEORI

Teori yang mendasari atau menjadikan landasan teori pelaksanaan dan
pengerjaan skripsi ini diambil dari beberapa sumber, termasuk juga dalam hal ini
penerapan kemampuan dan pengetahuan mahasiswa baik yang telah diperoleh
selama duduk dibangku perguruan tinggi atau pengetahuan umum lainnya.
Dengan ini mahasiswa diharapkan mempunyai mutu dan edukasi ilmiah yang
bermanfaat bagi semua pihak. Adapun landasan teori yang mendasari pelaksanaan

skripsi adalah:

2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu program komputer yang mengandung
pengetahuan dari satu atau lebih pakar manusia mengenai suatu bidang
spesifik. Jenis program ini pertama kali dikembangkan oleh periset
kecerdasan buatan pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dan diterapkan
secara komersial selama 1980-an. Bentuk umum sistem pakar adalah suatu
program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis
informasi (biasanya diberikan oleh pengguna suatu sistem) mengenai suatu
kelas masalah spesifik serta analisis matematis dari masalah tersebut.
Tergantung dari desainnya, sistem pakar juga mampu merekomendasikan
suatu rangkaian tindakan pengguna untuk dapat menerapkan koreksi. Sistem
ini memanfaatkan kapabilitas penalaran untuk mencapai suatu simpulan

(Kusrini, 2006) .



2.2 Faktor Kepastian

Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe
Buchanan dalam pembuatan MYCIN pada tahun 1975 untuk
mengakomadasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang
pakar. Teori ini berkembang bersamaan dengan pembuatan sistem pakar
MYCIN. Team pengembang MYCIN mencatat bahwa dokter sering kali
menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan seperti misalnya:
mungkin, kemungkinan besar, hampir pasti. Untuk mengakomodasi hal ini
tim MYCIN menggunakan certainty factor (CF) guna menggambarkan
tingkat keyakinan pakar terhadap permasalahan yang sedang dihadapi.
Rumus certainty factor adalah sebagai berikut (Arhami, 2004) :

CF[h, e] = MB[h, e] - MDIh, €]
MD[h, el *e2] =1

MBIh, e; ez ]= .
MBIh, el] + MBIh, 2] * (1 - MB[h, e1]) lainnya

MB[h,el*e2] =1

MDI[h, e; "e; ]= )
MD[h, el] + MB[h, e2] * (1 - MD[h, el]) lainnya

Keterangan:
CF[h, €] : certainty factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh
gejala (evidence) E.
MBIh, €] : ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief)
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
MDl[h, €] : ukuran kenaikan ketidakpercayaan ( measure of increased
disbelief ) terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh

gejala E.



H : Dugaan (hipotesis).

E : Peristiwa atau fakta (evidence).

Ada beberapa data penyakit dan data gejala yang dicontohkan dalam
tabel 1. Data pengetahuan dari data gejala dan penyakit, yang berupa MB
dan MD, merupakan data yang fiktif (yang digunakan sebagai contoh).

Tabel 2.1. Sampel Pengetahuan

Penyakit
No Gejala Contact Ulcers | Kanker Laring
MB MD MB MD
1 | Suara serak 0.95 0.30 0.77 0.48

2 | Nyeri saat bicara | 0.92 0.45 0.88 0.55
atau menelan
3 | Batuk 0.12 0.75 0.79 0.57
4 | Leher Bengkak | 0.10 0.55 0.12 0.66

Misalkan ada suatu kasus, Anto mengalami gejala suara serak dan
nyeri saat menelan, sistem pakar memperkirakan Anto terkena penyakit
THT, dengan nilai kepercayaan yang mengacu pada tabel 1.

Berdasar gejala yang terjadi terdapat dua penyakit yang memiliki
gejala tersebut yaitu Contact Ulcers dan Kanker Laring.

Maka dengan perhitungan manual seperti berikut:

MBJ[Contract Ulcers|suara serak, nyeri menelan] = 0.95 + 0.92 x (1 — 0.95)
=0.996

MD[Contract Ulcers|suara serak, nyeri menelan] = 0.30 + 0.45 x (1 — 0.30)
=0.615

CF[Contract Ulcers|suara serak, nyeri menelan] = 0.996 — 0.615 = 0.381
MBJ[Kanker Laring|suara serak, nyeri menelan] = 0.77 + 0.88 x (1-0.77) =

0.9724
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MD[Kanker Laring|suara serak, nyeri menelan] = 0.48 + 0.55 x (1-0.48) =

0.766

CF[Kanker Laring|suara serak, nyeri menelan] = 0.9724 — 0.766 = 0.1614
Dari hasil CF dari masing-masing penyakit diperoleh nilai CF terbesar

yaitu penyakit Contact Ulcers dengan nilai CF 0.381 sehingga dugaan

terbesar Anto terkena penyakit Contact Ulcers (Arhami, 2004) .

Telinga, Hidung dan Tenggorokan (THT)
2.3.1 Telinga
Telinga merupakan organ untuk pendengaran dan
keseimbangan, yang terdiri dari telinga luar, telinga tengah dan telinga
dalam. Telinga luar menangkap gelombang suara yang dirubah
menjadi energi mekanis oleh telinga tengah. Telinga tengah merubah
energi mekanis menjadi gelombang saraf, yang kemudian dihantarkan
ke otak. Telinga dalam juga membantu menjaga keseimbangan tubuh.
Anatomi telinga dibagi atas telinga luar, telinga tengah dan telinga
dalam.
a. Telinga Luar
Telinga luar terdiri dari daun telinga dan liang telinga sampai
membran tympani. Telinga luar atau pinna merupakan gabungan
dari tulang rawan vyang diliputi kulit. Daun telinga terdiri dari
tulang rawan elastin dan kulit. Liang telinga (meatus akustikus
eksternus) berbentuk huruf S, dengan rangka tulang rawan pada

sepertiga bagian luar, di sepertiga bagian luar kulit liang telinga
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terdapat banyak kelenjar serumen (kelenjar keringat) dan rambut.
Serumen berfungsi menangkap debu dan mencegah infeksi.
. Telinga Tengah

Telinga tengah terdiri dari gendang telinga dan sebuah ruang
kecil berisi udara yang memiliki 3 tulang Kkecil yang
menghubungkan gendang telinga dengan telinga dalam. Getaran
dari gendang telinga diperkuat secara mekanik oleh tulang-tulang
tersebut dan dihantarkan ke jendela oval. Jika telinga menerima
suara yang keras, maka otot stapedius akan berkontraksi sehingga
rangkaian tulang-tulang semakin kaku dan hanya sedikit suara yang
dihantarkan. Respon ini disebut refleks akustik, yang membantu
melindungi telinga dalam yang rapuh dari kerusakan karena suara.
Tuba eustakius adalah saluran kecil yang menghubungkan teling
tengah dengan hidung bagian belakang, yang memungkinkan
masuknya udara luar ke dalam telinga tengah. Tuba eustakius
membuka ketika kita menelan, sehingga membantu menjaga
tekanan udara yang sama pada kedua sisi gendang telinga, yang
penting untuk fungsi pendengaran yang normal dan kenyamanan.
. Telinga Dalam

Telinga dalam adalah suatu struktur yang kompleks, yang
terjdiri dari 2 bagian utama yaitu Koklea (organ pendengaran) dan
Kanalis semisirkuler (organkeseimbangan). Koklea merupakan
saluran berrongga yang berbentuk seperti rumah siput, terdiri dari

cairan kental dan organ Corti, yang mengandung ribuan sel-sel
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kecil (sel rambut) yang memiliki rambut yang mengarah ke dalam
cairan tersebut.

Getaran suara yang dihantarkan dari tulang pendengaran di
telinga tengah ke jendela oval di telinga dalam menyebabkan
bergetarnya cairan dan sel rambut. Sel rambut yang berbeda
memberikan respon terhadap frekuensi suara yang berbeda dan
merubahnya menjadi gelombang saraf. Gelombang saraf ini lalu
berjalan di sepanjang serat-serat saraf pendengaran yang akan
membawanya ke otak. Walaupun ada perlindungan dari refleks
akustik, tetapi suara yang gaduh bisa menyebabkan kerusakan pada
sel rambut. Jika sel rambut rusak, dia tidak akan tumbuh kembali
(Andrianto, 1986) .

Hidung

Hidung terbagi atas dua bagian yaitu hidung bagian luar dan
rongga hidung. Hidung bagian luar berbentuk piramid dengan bagian
- bagiannya dari atas ke bawah yaitu pangkal hidung (bridge),
dorsum nasi, puncak hidung, ala nasi, kolumela dan lubang hidung
(nares anterior). Hidung luar dibentuk oleh kerangka tulang dan
tulang rawan yang dilapisi oleh kulit, jaringan ikat dan beberapa otot
kecil yang berfungsi untuk melebarkan dan menyempitkan rongga
hidung (Boies, 1997) .
Tenggorokan

Tenggorokan merupakan bagian dari leher depan dan olumna

vertebra, terdiri dari faring dan laring. Bagian terpenting dari
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tenggorokan adalah epiglottis, ini menutup jika ada makanan dan
minuman yang lewat dan menuju esophagus. Rongga mulut dan
faring dibagi menjadi beberapa bagian. Rongga mulut terletak di
depan batas bebas palatum mole, arkus faringeus anterior dan dasar
lidah. Bibir dan pipi terutama disusun oleh sebagian besar otot
orbikularis oris yang dipersarafi oleh nervus fasialis. Vermilion
berwarna merah karena ditutupi lapisan sel skuamosa. Ruangan
diantara mukosa pipi bagian dalam dan gigi adalah vestibulum oris

(Snell, 2001) .

Internet

Internet berasal dari kata Interconnection Networking, yang berarti
hubungan dari banyak jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis,
dengan menggunakan tipe komunikasi seperti telepon, salelit, dan lainnya.
Dalam mengatur integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini
menggunakan protokol yaitu TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol)
bertugas untuk memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar,
sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu
komputer ke komputer lain. TPC/IP secara umum berfungsi memilih rute
terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat di
gunakan, mengatur dan mengirimkan paket-paket pengiriman data.

Untuk dapat ikut serta menggunakan fasilitas Internet, Anda harus
berlangganan ke salah satu ISP (Internet Service Provider) yang ada dan

melayani daerah Anda. ISP ini biasanya disebut penyelenggara jasa internet.
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Anda bisa menggunakan fasilitas dari Telkom seperti Telkomnet Instan,
speedy dan juga layanan ISP lain seperti first media, netzip dan sebagainya.
Internet memberikan banyak sekali manfaat, ada yang bisa memberikan
manfaat baik dan buruk. Baik bila digunakan untuk pembelajaran informasi
dan buruk bila digunakan untuk hal yang berbau pornografi, informasi
kekerasan, dan lain-lainnya yang negatif.

Internet ini memungkinkan pengguna komputer di seluruh dunia untuk
saling berkomunikasi dan berbagi informasi dengan cara saling
mengirimkan email, menghubungkan komputer satu ke ke komputer yang
lain, mengirim dan menerima file dalam bentuk text, audio, video,
membahas topik tertentu pada newsgroup, website social networking dan

lain-lain (Kurniawan, 2002) .

HTML

HTML (HyperText Mark up Language) merupakan suatu metode
untuk mengimplementasikan konsep hypertext dalam suatu naskah atau
dokumen. HTML sendiri bukan tergolong pada suatu bahasa pemrograman
karena sifatnya yang hanya memberikan tanda (marking up) pada suatu
naskah teks dan bukan sebagai program (Sampurna, 1996) .

Berdasarkan kata-kata penyusunnya HTML dapat diartikan lebih
dalam lagi menjadi :

a. Hypertext

Link hypertext adalah kata atau frase yang dapat menunjukkan

hubungan suatu naskah dokumen dengan naskah-naskah lainnya.
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Jika kita klik pada kata atau frase untuk mengikuti link ini maka
web browser akan memindahkan tampilan pada bagian lain dari
naskah atau dokumen yang kita tuju.
. Markup

Pada pengertiannya di sini markup menunjukkan bahwa pada
file HTML berisi suatu intruksi tertentu yang dapat memberikan
suatu format pada dokumen yang akan ditampilkan pada World
Wide Web.
. Language

Meski HTML sendiri bukan merupakan bahasa pemrograman,
HTML merupakan kumpulan dari beberapa instruksi yang dapat
digunakan untuk mengubah-ubah format suatu naskah atau
dokumen. Berikut contoh Tag HTML :
1 (-- --) Memberi komentar atau keterangan. Kalimat yang

terletak pada tag kontiner ini tidak akan terlihat pada browser
2 (a href) Membuat link ke halaman lain atau ke bagian lain dari
halaman tersebut

3 (b) Membuat teks tebal
4 (blink) Membuat teks berkedip
5 (body) Tag awal untuk melakukan berbagai pengaturan terhadap

text, warna link & visited link (Sampurna, 1996) .
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26 PHP

PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Preprocessor”, yang
merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian
besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, ditambah beberapa
fungsi PHP yang spesifik.

Tujuan utama penggunaan bahasa ini adalah untuk memungkinkan
perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat. Hubungan
PHP dengan HTML Halaman web biasanya disusun dari kode-kode html
yang disimpan dalam sebuah file berekstensi .html. File html ini dikirimkan
oleh server (atau file) ke browser, kemudian browser menerjemahkan kode-
kode tersebut sehingga menghasilkan suatu tampilan yang indah. Lain
halnya dengan program php, program ini harus diterjemahkan oleh web-
server sehingga menghasilkan kode html yang dikirim ke browser agar
dapat ditampilkan. Program ini dapat berdiri sendiri ataupun disisipkan di
antara kode-kode html sehingga dapat langsung ditampilkan bersama
dengan kode-kode html tersebut. Program php dapat ditambahkan dengan
mengapit program tersebut di antara tanda. Tanda-tanda tersebut biasanya
disebut tanda untuk escaping (kabur) dari kode html. File html yang telah
dibubuhi program php harus diganti ekstensi-nya menjadi. php3 atau php.
PHP merupakan bahasa pemograman web yang bersifat server-side
HTML=embedded scripting, di mana script-nya menyatu dengan HTML
dan berada si server. Artinya adalah sintaks dan perintah-perintah yang kita
berikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan HTML biasa.

PHP dikenal sebgai bahasa scripting yang menyatu dengan tag HTML,
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dieksekusi di server dan digunakan untuk membuat halaman web yang
dinamis seperti ASP (Active Server Pages) dan JSP (Java Server Pages)

(Kurniawan, 2002) .

2.7 Mysql

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data
SQL (database management system) atau DBMS yang multithread, multi-
user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU
General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi
komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan
penggunaan GPL.

MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain :

a. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem
operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server,
Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

b. Open Source.MySQL didistribusikan secara open source, dibawah
lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara cuma-cuma.

c. ‘Multiuser’. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam
waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

d. Antar Muka. MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap
berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan
fungsi API (Application Programming Interface). (Kurniawan,

2002) .



